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KATA PENGANTAR 
 

 Alhamdulillah hirrobil'alamin, segala puji dan syukur para penulis 
panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa 
memberikan kemudahan dalam menyelesaikan segala urusannya 
sehingga kolaborasi penulisan buku AKUNTANSI KEUANGAN ini 
dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

Perkembangan dunia usaha sekarang ini semakin bertambah 
cepat dan kompleks baik berkaitan dengan kompetisi, alokasi dan 
penggunaan sumber daya yang dimiliki, sampai pada kelangsungan 
usaha bisnis yang pada akhirnya harus disajikan dalam bentuk 
informasi keuangan baik untuk para pemakai pihak eksternal maupun 
pihak internal perusahaan. Akuntansi keuangan merupakan dasar 
informasi yang akan digunakan oleh para pemakai pihak eksternal 
yang akan bermanfaat salah satunya dalam proses pengambilan 
keputusan. 

IFRS atau International Financial Reporting Standard (Standar 
Pelaporan Keuangan Internasional) merupakan topik yang sangat 
dikenal dan digunakan sebagai acuan utama pada bidang laporan 
keuangan dan akuntansi dalam beberapa tahun terakhir. Mulai dari 
tahun 2011, lebih dari 100 negara telah menggunakan, mengizinkan 
penggunaan, dan bahkan merekomendasikan IFRS sebagai dasar 
dalam penyusunan laporan keuangan. Namun demikian, masyarakat 
masih belum memiliki referensi atau buku yang cukup memadai 
dalam bidang pelaporan keuangan atau akuntansi dalam konteks 
IFRS. Terlebih, beberapa perubahan dalam penyempurnaan IFRS yang 
rutin terjadi menjadi salah satu penyebab juga membuat situasi 
menjadi semakin rumit dalam penyusunan pelaporan keuangan. 

Buku Akuntansi Keuangan-Perspektif IFRS yang telah 
diselaraskan di Indonesia oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
mengilustrasikan serta menjelaskan konsep-konsep pelaporan 
keuangan, perlakukan dan ketentuan akuntansi serta persiapan 
sampai pada penyajian laporan keuangan bagi perusahaan atau 
entitas mengenai instrumen serta penentuan nilai wajar keuangan 
yang pada akhirnya akan diikhtisarkan pada laporan keuangan dan 
sangat bermanfaat bagi pemakai khususnya pihak eksternal. Para 
penulis terdorong untuk, berkolaborasi dalam mengikhtisarkan 
pengetahuan dan pemahaman dari berbagai sumber baik pemahaman 
secara teoritis maupun praktis hingga akhirnya dapat disusun 
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menjadi satu naskah buku akuntansi keuangan. Buku ini ditujukan 
kepada mahasiswa/i, dosen, maupun praktisi bisnis dan dapat 
dimanfaatkan juga kepada siapa saja yang berminat untuk 
mempelajari dan atau memperdalam pengetahuan mengenai 
Akuntansi Keuangan. Para penulis menyadari bahwa buku ini masih 
jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Oleh karena 
itu, para penulis sangat berterima kasih apabila pembaca bersedia 
untuk memberikan kritik dan sarannya sehingga dapat digunakan 
untuk penyempurnaan berkaitan penyusunan buku Akuntansi 
Keuangan pada edisi berikutnya.  

Tidak lupa penulis juga mengucapkan terima kasih banyak 
kepada semua pihak yang telah membantu proses sampai pada 
akhirnya terbitnya buku kolaborasi akuntansi keuangan ini. Ucapan 
terima kasih juga penulis sampaikan kepada PT. SADA KURNIA 
PUSTAKA yang telah memfasilitasi sampai terbitnya buku ini. Akhir 
kata penulis sampaikan, semoga buku Akuntansi Keuangan ini dapat 
bermanfaat dan memberikan kontribusi pada khazanah 
perkembangan ilmu pengetahuan serta mengupayakan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia dalam upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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1 N. Heriyah 

BAB 1  

AKUNTANSI KEUANGAN DAN 

STANDAR AKUNTANSI  
 

 

N. Heriyah, S.E., M.Ak., CFP® 

Universitas Informatika Dan Bisnis Indonesia  
 

 

 

Pendahuluan  

Akuntansi merupakan suatu aktivitas jasa yang  menyediakan 

keunggulan utama menghasilkan informasi kuantitatif   berkaitan 

dengan kondisi keuangan dan performa kinerja industri yang akan 

berguna saat prosedur pemutusan ketetapan baik bagi bagian intern 

maupun bagian  luar industri. Akuntansi  manajemen terutama 

berhubungan dengan pelaporan moneter untuk pihak internal 

industri sedangkan akuntansi keuangan berhubungan dengan 

pelaporan moneter untuk merealisasikan keperluan pihak eksternal 

industri.(Garisson, Norren., 2019) Dalam proses akuntansi tahap awal, 

transaksi akan dicatat dan selanjutnya diikhtisarkan sampai pada 

akhirnya dihasilkan laporan yang dapat dipakai untuk keperluan para 

pengguna kepentingan. Informasi akuntansi yang menyajikan hasil 

dari pencatatan inilah yang dikatakan laporan keuangan (financial 

statement).(Hansen, Mowen., 2018) 

Informasi moneter adalah output dari proses pencatatan yang  

dipakai sebagai sarana untuk menyampaikan fakta keuangan ataupun 

kegiatan industri kepada pihak-pihak yang berkaitan diantaranya 

diberikan kepada pengguna eksternal. Laporan keuangan yang 

disampaikan kepada pihak eksternal pada umumnya lebih singkat 

apabila dibandingkan dengan informasi yang disampaikan pada pihak 

internal. (Lam N, Lou P., 2014). 



Akuntansi Keuangan dan Standar Akuntansi 

 

3 N. Heriyah 

Fundamental Characteristics 

 
 

 

 

 

Enhancing Characteristics 

                             
 

 

Gambar 1.1 Karakter Kualitatif Fundamental dan Karakter 

Kualitatif Peningkat 

Sumber: Akuntansi Keuangan, IAI 

 

Karakteristik kualitatif fundamental yang terdiri dari: 

1. Relevan (Relevance) 

Informasi moneter disebut relevan apabila kapabel saat 

menghasilkan divergensi yang diambil oleh para pengguna 

informasi moneter. Saat menyajikan informasi keuangan mungkin 

melahirkan  perbedaan pada proses pengambilan keputusan 

apabila memiliki nilai prediktif dan atau nilai konfirmatif. Nilai 

prediktif apabila informasi dimaksud dapat dimanfaatkan sebagai 

masukan yang dipakai oleh para pemakai untuk memprediksi hasil 

dimasa yang akan datang. Sedangkan konfirmatif seandainya dapat 

menghasilkan umpan balik atau mengkonfirmasi ulang dan 

melakukan evaluasi sebelumnya. (Garrison, Norren., 2019) 

 

2. Representasi Secara Tepat 
Informasi moneter mampu merepresentasikan fakta yang ada 

secara relevan dan tepat. Terdapat tiga unsur yang wajib dipenuhi, 

diantaranya adalah menyeluruh, tidak ada keberpihakan, dan 

bebas dari kekeliruan. Penjabaran informasi harus dilakukan 

secara jelas, netral yaitu tidak bias saat penyajian laporan 

keuangan. Dalam hal netral berarti tidak diarahkan, dipusatkan 

kepada satu hal, dan tidak dimanipulasi sehingga akan 

Relevance 
Faithful 

Representation 

Variabilitas Understandability Timelines Comparibility 
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memungkinkan bahwa laporan moneter akan layak atau tidak 

layak oleh para pemakai. Namun demikian bukan berarti laporan 

yang tanpa tujuan ataupun tidak mempengaruhi keputusan 

pemakai.(Garrison, Norren., 2019) 

 

Karakteristik kualitatif yang mampu mengoptimalkan fungsi 

informasi yang relevan dan merepresentasikan secara tepat wajib 

meliputi: 

1. Keterverifikasian 

Mampu meyakinkan pemakai  bahwa laporan keuangan telah 

menggambarkan keadaan ekonomi secara tepat dan sebenarnya 

dengan didukung verifikasi beberapa pengamat independen atau 

profesional yang berbeda-beda. Verifikasi laporan keuangan dapat 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Verifikasi 

secara langsung dilakukan klarifikasi langsung melalui observasi 

sedangkan tidak langsung dapat dilakukan melalui pemeriksaan 

suatu model. 

 

2. Kepahaman 

Kategorisasi secara karakteristik atau unsur dalam menyajikan 

laporan keuangan secara jelas dan sederhana agar mudah untuk 

dipahami. Dalam penyajian laporan keuangan memungkinkan 

terjadinya pengecualian penyajian sehingga laporan keuangan 

menjadi tidak lengkap atau bahkan menyesatkan sehingga sebagai 

akibatnya akan mempengaruhi keputusan para pemakai. 

 

3. Ketepatwaktuan 

Dapat memenuhi dalam penyajian laporan keuangan yang 

ditujukan untuk pengambil keputusan pada waktu yang tepat yang 

memungkinkan akan mempengaruhi keputusan. Secara umum 

dapat disimpulkan bahwa semakin lama usia informasi maka akan 

semakin kurang bermanfaat informasi tersebut pagi para pemakai. 

 

4. Dapat Dibandingkan 

Laporan keuangan yang disajikan baik akan bermanfaat saat 

pengambilan keputusan, sehingga harus mampu diperbandingkan 
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BAB 2  

KERANGKA KONSEPTUAL 

AKUNTANSI 

 

 

Fitri Yani Jalil, S.E., M.Sc. 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

 

 

Pendahuluan 
Kerangka konseptual menerapkan konsep-konsep yang mendasari 

pelaporan keuangan. Kerangka ini menjadi dasar penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan bagi pengguna eksternal. Kerangka 

konseptual tidak didefinisikan sebagai standar untuk pengukuran 

atau pengungkapan isu tertentu, karena kerangka konseptual 

bukanlah merupakan PSAK. Kerangka konseptual tidak mengungguli 

PSAK tertentu. Oleh karenanya, jika terdapat perbedaan antara PSAK 

dan kerangka konseptual, maka persyaratan yang ada dalam PSAK 

mengungguli persyaratan yang ada dalam kerangka konseptual (IAI, 

2016). 

 

Definisi dan Pentingnya Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual menerapkan konsep yang mendasari pelaporan 

keuangan. Kerangka konseptual merupakan suatu sistem koheren 

yang terdiri dari tujuan dan konsep fundamental laporan keuangan 

yang saling berhubungan serta menjadi landasan bagi penetapan 

standar yang konsisten dan penentuan sifat, fungsi, serta batasan dari 

akuntansi keuangan dan pelaporan keuangan. Adanya aturan-aturan 

dan standar-standar yang koheren ini akan meningkatkan 

pemahaman dan keyakinan pengguna laporan keuangan dan akan 

menaikkan kompatibilitas antar laporan keuangan. Dengan mengacu 

pada kerangka konseptual ini, maka masalah-masalah praktis yang 

muncul dapat segera terpecahkan dengan baik. 
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Kerangka Konseptual 

Secara umum, tinjauan kerangka konseptual terdiri dalam tiga level, 

yaitu 1) tujuan pelaporan keuangan, 2) karakteristik kualitatif dan 

elemen-elemen pada pelaporan keuangan, dan 3) konsep pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan. Kerangka konseptual ini dapat 

digambarkan dengan bentuk segitiga terbalik seperti berikut: 
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Gambar 2.1: Kerangka Konseptual 

Sumber: Kieso, dkk, 2018 
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b. Merepresentasi secara tepat apa yang direpresentasikan 

(faithful representation). Ini menunjukkan bahwa angka dan 

deskripsi sesuai dengan apa yang benar-benar ada atau terjadi. 

Komponen pembentuknya antara lain lengkap (completeness), 

netral (neutrality), dan bebas dari kesalahan (free from error). 

 

Kegunaan informasi keuangan dapat ditingkatkan jika 

informasi tersebut dapat dibandingkan (comparability), dapat 

diverifikasi (verifiability), ketepatan waktu (timeliness), dan mudah 

dipahami (understandability). 

Secara umum, karakteristik kualitatif dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Elemen Laporan Keuangan 

Elemen-elemen dasar yang harus ada dalam laporan keuangan 

antara lain: 

a. Aset, merupakan manfaat sumber daya ekonomi di masa akan 

datang yang cukup pasti, yang diperoleh atau dikuasai oleh satu 

kesatuan usaha, sebagai akibat dari transaksi di masa lalu. 

b. Liabilitas, merupakan pengorbanan sumber ekonomik masa 

datang yang cukup pasti yang timbul dari kewajiban saat ini dari 

suatu kesatuan usaha untuk mentransfer aset atau 

menyerahkan jasa kepada satu kesatuan usaha lain di masa 

akan datang, sebagai akibat transaksi masa lalu. 

 

Relevan 

Nilai 

Prediktif 
Nilai  

Konfirmatif 
Materialitas  

Faithful Representation 

Lengkap Netral Bebas dari 

Kesalahan 

Dapat Dibandingkan Dapat Diverifikasi Ketepatan Waktu Mudah Dipahami 

Gambar 2.2: Karakteristik Kualitatif Kerangka Konseptual 

Sumber: Kieso, dkk, 2018 
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informasi tersebut. IASB menilai biaya dan manfaat dalam 

kaitannya dengan pelaporan keuangan secara umum, dan tidak 

semata-mata hanya dalam kaitannya dengan entitas pelapor. IASB 

juga akan mempertimbangkan bahwa ukuran entitas yang berbeda 

akan memiliki benefit potensial yang berbeda. 

 

 

 

******** 
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BAB 3  

SIKLUS AKUNTANSI 
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Pendahuluan  

Akuntansi merupakan proses penyediaan dan pelaporan informasi 

keuangan, yang dimulai dari mengidentifikasi transaksi, mengukur, 

menggabungkan, mengklasifikasi, meringkas, hingga menyajikan data 

keuangan dengan cara tertentu (Suwardjono, 2005). Secara garis 

besar, akuntansi terdiri dari tiga aktivitas utama: mengidentifikasi 

(identifies), melakukan pencatatan (records), dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (communicates) (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2013). 

Bab ini akan membahas lebih detail mengenai aktivitas apa saja yang 

dilakukan dalam akuntansi, yang sering kita kenal sebagai siklus 

akuntansi.  

Siklus akuntansi biasa digunakan dalam perusahaan sebagai 

bagian dari prosedur akuntansi dalam melakukan pencatatan 

transaksi guna mempersiapkan laporan keuangan (Kieso, Weygandt, 

& Warfield, 2020). Perhatikan gambar 3.1 di bawah ini.  

Pada gambar 3.1 memperlihatkan siklus akuntansi mulai dari 

tahap awal hingga tahap akhir setelah menghasilkan laporan 

keuangan. Tahapan demi tahapan harus diperhatikan guna 

menghasilkan laporan keuangan yang baik dan tepat. Jika terdapat 

salah pada satu tahap, maka bisa mengakibatkan laporan keuangan 

yang dihasilkan salah saji atau misstatement. 
 



Siklus Akuntansi 

 

24 Nur Zahrah Yulitaningtias 

 
Gambar 3.1: Siklus Akuntansi  

Sumber: (Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2013) 

 

 

Identifikasi Transaksi 
Tahap awal untuk memulai siklus akuntansi adalah dengan 

mengidentifikasi transaksi yang terjadi di dalam perusahaan. 

Transaksi yang akan dicatat merupakan kegiatan ekonomi yang 

dilakukan perusahaan dan dapat diukur dengan unit moneter/uang 

(Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2013). Sehingga kita harus mampu 

membedakan kegiatan mana yang merupakan transaksi bisnis dan 

mana yang bukan transaksi. Sebagai contoh, akan diberikan beberapa 

kegiatan yang terjadi di perusahaan PT. Karya Sejahtera. 

a. Membeli kertas HVS 20 rim 

b. Menerima komplain pelanggan melalui telepon 

c. Memberikan jasa desain kepada pelanggan secara kredit 
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Gambar 3.2 Account, Debits and Credits 

Sumber : Diolah Penulis 

 

Persamaan akuntansi di atas memberikan efek ganda dalam 

pencatatan atau yang sering kita kenal sebagai double entry system. 

Sistem pencatatan ganda tersebut memungkinkan persamaan 

akuntansi menjadi seimbang antara sisi kiri dan sisi kanan sehingga 

aset yang ada dalam perusahaan didukung penuh oleh liabilitas dan 

ekuitas perusahaan. Pencatatan ganda merupakan sistem akuntansi 

yang memungkinkan pencatatan debit dan kredit (Walther & Skousen, 

2009). Untuk mempermudah pemahaman kita dalam sistem ganda 

tersebut, akan diberikan contoh transaksi sebagai berikut: 

 

“Pada 4 Juli 2023 PT Karya Sejahtera membayar peralatan kantor 

yang telah dibeli pada 3 Juli 2023 lalu sebesar Rp2,000,000 “ 

 

Mari kita identifikasi terlebih dahulu aktivitas perusahaan di atas. 

PT Karya Sejahtera mengeluarkan uang sebesar Rp2,000,000 untuk 

membayar peralatan kantor yang telah dibeli beberapa waktu lalu. Hal 
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(Jusup, 2014). Jurnal pembalik bertujuan untuk menyesuaikan 

kembali jurnal penyesuaian agar akun siap digunakan untuk periode 

selanjutnya. 

 

 

******** 

 

 

Daftar Pustaka 

Grewal's, T. S. (2020). Double Entry Book Keeping: Financial 

Accounting. Sultan Chand. 

Hendrian, & H, R. D. (2014). Laboratorium Pengantar Akuntansi. 

Tangerang Selatan: Universitas Terbuka. 

Jonick, C. (2017). Principles of Financial Accounting. Georgia: 

University of North Georgia Press. 

Jusup, A. H. (2014). Dasar-Dasar Akuntansi. Yogyakarta: STIE YKPN. 

Kieso, D. E., Weygandt, J. J., & Warfield, T. D. (2020). Intermediate 

Accounting: IFRS 4th Edition. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc. 

Suwardjono. (2005). Teori Akuntansi: Perekayasaan Pelaporan 

Keuangan. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta. 

Walther, L. M., & Skousen, C. J. (2009). The Accounting Cycle. Ventus 

Publishing ApS. 

Weygandt, J. J., Kimmel, P. D., & Kieso, D. E. (2013). Financial 

Accounting: IFRS 2nd Edition. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc. 

 

  



Siklus Akuntansi 
 

 

37 Nur Zahrah Yulitaningtias 

PROFIL PENULIS 

Nur Zahrah Yulitaningtias, M.Sc. 

Penulis yang lahir dan besar di kota pelajar, 

Yogyakarta merupakan putri pertama dari 

pasangan Bapak R. Alit Yuliawan Prihadhi 

dan Ibu Nining Rachmawati. Meski saat di 

Sekolah Menengah Atas mengambil jurusan 

IPA, penulis berhasil menjadi lulusan sarjana 

program studi akuntansi dari Universitas 

Islam Indonesia di tahun 2018 dan lulusan 

Magister Sains Akuntansi dari Universitas 

Gadjah Mada di tahun 2021. 

Ketertarikannya pada akuntansi menuntun penulis untuk 

menjadi pengajar dan juga menulis buku materi seputar akuntansi. 

Saat ini penulis yang akrab disapa Yara ini bekerja di salah satu 

perusahaan swasta di Yogyakarta dan juga menjadi tutor online bagi 

mahasiswa program studi akuntansi di Universitas Terbuka. Semasa 

berkuliah, penulis mengikuti beberapa konferensi ilmiah seperti 

Simposium Nasional Akuntansi ke-XXI di Samarinda pada tahun 2018, 

diskusi terkait publikasi ilmiah bertajuk Pemetaan Topik Riset FEB 

UGM pada tahun 2021, serta publikasi ilmiah terindeks SINTA 2 di The 

Indonesian Journal of Accounting pada 2021 dengan fokus riset 

akuntansi keuangan. 

 

Email Penulis: yara.zahrah.shm@gmail.com  
 

 

 

mailto:yara.zahrah.shm@gmail.com


 

 

38 Roy Budiharjo 

BAB 4  

PENGAWASAN DAN 

PENGENDALIAN TERHADAP 

KAS 

 

Roy Budiharjo, S.E., M.Ak.  

Universitas Mercu Buana 

 

 

 

Pendahuluan  

Dunia usaha semakin berkembang pesat, mendorong Indonesia untuk 

ikut serta dalam perkembangan dan pembangunan usaha. Salah satu 

wujud pembangunan melalui dunia usaha bisa dilihat dengan 

berkembangnya perusahaan besar dan industri mikro kecil dan 

menengah (UMKM) yang ada pada saat ini. Tidak bisa di pungkiri 

keberadaan UMKM dalam perekonomian Indonesia cukup dominan 

dalam pertumbuhan perekonomian nasional, termasuk menyediakan 

keperluan barang dan jasa dalam negeri. 

Kas merupakan aset yang paling rentan terjadi penyelewengan 

dan penggunaan yang tidak tepat. Manajemen menghadapi dua 

permasalahan dalam akuntansi kas yaitu: melakukan pengendalian 

yang tepat untuk mencegah transaksi yang tidak sah, dan memberikan 

informasi yang diperlukan untuk mengelola saldo kas dan transaksi 

tunai dengan benar. Untuk menjaga kas dan memastikan keakuratan 

catatan akuntansi kas, perusahaan perlu pengendalian internal atas 

kas. 

Suatu pengorganisasian perusahaan sangat penting dalam hal 

menjaga kelangsungan perusahaan serta dengan perencanaan 

organisasi yang baik akan mempersiapkan persaingan global di masa 
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perusahaan dengan perusahaan lainnya berbeda-beda, tetapi pada 

umumnya dibuat sedemikian rupa sehingga faktur dan bukti 

pendukung yang menjadi bahan penyajian dapat dilampirkan dan 

dilipat di bagian dalam voucher.  

Voucher mempunyai dua sisi yaitu sisi depan dan belakang. 

Bagian depan voucher berisi nama perusahaan, nomor voucher, 

tanggal, nama penjual. Keterangan (tanggal faktur, nomor faktur, 

syarat pengangkutan, syarat kredit) dan jumlah yang harus 

dibayar. Bagian belakang voucher berisi perkiraan yang 

disebabkan oleh transaksi, dan apabila voucher sudah dibayar akan 

tertera nama penerima uang, jumlah pembayaran, potongan 

jumlah bersih, yang dibayarkan tanda tangan persetujuan 

pembayaran dari controller, tanggal pembayaran dan nomor cek  

yang digunakan untuk pembayaran. Voucher yang sudah 

dibayar harus disetujui oleh kepala bagian akuntansi atau 

controller. Selain diisi, voucher dibukukan kedalam cek register dan 

voucher register. Bentuk cek register hampir sama dengan buku 

pengeluaran kas, sedangkan bentuk voucher register hampir sama 

dengan buku pembelian. Setelah dibukukan voucher diarsipkan di 

bagian voucher yang sudah dibayar. 

 

4. Pemeriksaan Oleh Internal Auditor. 

Pemeriksaan oleh auditor internal pada waktu-waktu tertentu dan 

secara mendadak dapat dibuat menjadi suatu bagian dari sistem 

pengawasan intern kas. Auditor internal memeriksa pembukuan 

yang dilaksanakan dan meneliti kegiatan- kegiatan pekerja yang 

menangani kas untuk memastikan bahwa system yang dianjurkan 

benar -benar dilaksanakan. Pengawasan seperti itu lebih sesuai 

dilakukan terhadap kas kecil dan dana kas lainnya yang 

penanganan dan pembukuannya pada umumnya digabung. 
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Pendahuluan 
Piutang usaha (AR) adalah komponen penting dari operasi keuangan 

perusahaan. Ini mewakili jumlah terutang oleh pelanggan atau klien 

untuk barang yang dijual atau layanan yang diberikan secara kredit. 

Ketika sebuah perusahaan memberikan persyaratan kredit kepada 

pelanggannya, perusahaan mencatat transaksi tersebut sebagai 

piutang pada bagian aset neraca keuangan perusahaan (Jane Gitahi et 

al., 2020). 

Tujuan dari piutang usaha adalah untuk memfasilitasi kelancaran 

operasi penjualan dan kredit perusahaan. Dengan mengizinkan 

pelanggan untuk membeli barang atau jasa secara kredit, bisnis dapat 

menarik lebih banyak pelanggan, meningkatkan volume penjualan, 

dan membangun loyalitas pelanggan. Piutang juga memainkan peran 

penting dalam mengelola arus kas. Penagihan piutang yang tepat 

waktu memastikan dapat menjaga stabilitas arus kas masuk untuk 

memenuhi biaya operasional, membayar pemasok, dan mendanai 

inisiatif pertumbuhan. (Bastos & Pindado, 2013; Cleverley et al., 

1982). 

Mengelola piutang melibatkan berbagai tugas, termasuk menagih 

pelanggan, melacak tanggal jatuh tempo pembayaran, 

menindaklanjuti pembayaran yang tertunggak, dan merekonsiliasi 

akun pelanggan. Hal ini membutuhkan praktik manajemen kredit yang 

efektif, seperti menilai kelayakan kredit pelanggan, menetapkan batas 

kredit, dan menetapkan persyaratan pembayaran yang jelas. 
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Memantau umur piutang membantu mengidentifikasi potensi 

masalah penagihan dan mendukung pengambilan keputusan terkait 

penagihan, kebijakan kredit, dan penyesuaian untuk piutang tak 

tertagih atau pengembalian.(Cleverley et al., 1982). 

 

Pengertian Piutang  

Piutang usaha berkenaan dengan jumlah uang yang harus dibayarkan 

oleh pelanggan atau klien kepada perusahaan atas produk atau 

layanan yang mereka beli secara kredit (Bastos & Pindado, 2013). 

Piutang juga memiliki makna sebagai hak yang dipunyai oleh 

perusahaan untuk menerima pembayaran dari pelanggan dalam 

jangka waktu tertentu. Piutang usaha dicatat sebagai aset di neraca 

perusahaan, karena mewakili arus kas masuk di masa depan. 

Perusahaan membuat jurnal piutang usaha sebesar nilai nominal 

penjualan yang dilakukan kepada pelanggan. Berkenaan dengan 

penjurnalan dalam mencatat transaksi kredit adalah sebagai berikut 

  

(D) Piutang Usaha   xxxxx 

 (K) Penjualan    xxxxx 

 

 

Manfaat Piutang Bagi Perusahaan 
Piutang usaha (AR) adalah akun aset yang mewakili jumlah uang yang 

terutang kepada perusahaan oleh pelanggannya untuk barang atau 

jasa yang diberikan secara kredit. Keuntungan memiliki piutang usaha 

bagi perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Arus Kas 

Dengan mengizinkan pelanggan untuk membeli barang atau jasa 

secara kredit dan memperpanjang jangka waktu pembayaran, 

perusahaan dapat menghasilkan penjualan dan pendapatan 

bahkan ketika pelanggan tidak memiliki dana segera. Piutang 

usaha bisa menjadi solusi dalam untuk mengelola arus kas. Melalui 

piutang usaha perusahaan berpotensi menerima aliran kas ke 

dalam perusahaan pada masa depan (Yazdanfar & Öhman, 2015). 
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sehingga stabilitas arus kas perusahan terjaga dengan baik 

(Suwantari, 2000). 

 

Penutup 
Piutang usaha berkenaan dengan jumlah uang yang harus dibayarkan 

oleh pelanggan atau klien kepada perusahaan atas produk atau 

layanan yang mereka beli secara kredit. Tujuan dari piutang usaha 

adalah untuk memfasilitasi kelancaran operasi penjualan dan kredit 

perusahaan. Dengan mengizinkan pelanggan untuk membeli barang 

atau jasa secara kredit, bisnis dapat menarik lebih banyak pelanggan, 

meningkatkan volume penjualan, dan membangun loyalitas 

pelanggan. 

Transaksi piutang yang dilakukan oleh perusahaan dapat memicu 

terjadi piutang tak tertagih. Piutang tak tertagih ini akan mengurangi 

nilai piutang pada neraca dan mengurangi laba perusahaan karena 

timbulnya beban piutang tak tertagih pada laporan laba rugi keuangan 

perusahan. Perusahaan dapat melakukan strategi untuk mitigasi 

terjadinya piutang tak tertagih melalui penilaian kredit yang ketat, 

membuat kebijakan kredit yang jelas, dan melakukan penagihan 

secara tepat waktu beserta pendokumentasi transaksi secara baik. 

 

 

 

*********  
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Pengertian Piutang 
Piutang adalah faktur yang ditujukan kepada individu dan bisnis lain 

dan diterima secara tunai. (Slamet Sugiri, 2009: 43). Menurut Al 

Haryono Jusup (2005: 52), Piutang adalah hak penjual untuk 

menuntut pengembalian uang dari pembeli sebagai bagian dari 

transaksi. Piutang timbul dari penjualan secara kredit kepada 

perusahaan lain. 

 

Pengertian Wesel  
Istilah "wesel" yang digunakan di Indonesia berasal dari bahasa 

Belanda dan berarti " wissel". Dalam bahasa Jerman artinya wechsel, 

dalam bahasa Prancis artinya letter de change. Hukum Inggris 

mengacu pada bill of exchange, sedangkan hukum AS disebut draft.  

Tidak ada definisi wesel dalam KUHP. H.M.N. Purwosutjipto, 

berdasarkan ketentuan formal wesel menurut pasal 100 KUHP, 

mendefinisikan wesel sebagai: "Surat yang berisi kata “wesel” diberi 

tanggal, dan penerbit membayar kepada orang yang bersangkutan 

jumlah pada hari pembayaran kepada orang yang ditunjuk oleh 

penerbit atau agennya di tempat yang ditentukan. Ada dokumen yang 

ditandatangani di suatu tempat yang tanpa syarat menginstruksikan 

untuk melakukannya. 

Berdasarkan ketentuan yang sama, Abdul Qadir Muhammad pada 

tahun 1992 mendefinisikan wesel sebagai berikut: “Surat bertanggal 

yang memuat kata 'wesel' dimana penerbit menginstruksikan pihak 

terkait untuk membayar jumlah kepada pemegang atau agennya pada 

tanggal dan tempat yang ditentukan”. 
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Contoh soal : 

Pada tanggal 1 Maret 2011, PD UD Makmur memiliki wesel tagih 

dengan nilai nominal sebesar Rp 300.000. Jatuh tempo wesel adalah 

dua bulan dan wesel tidak dikenakan bunga. Pada tanggal 25 Maret 

2011, wesel kepada Bank BRI akan didiskontokan dengan dikurangi 

potongan tahunan sebesar 10%. Gunakan  ilustrasi ini untuk membuat 

perhitungan dan laporan yang diperlukan oleh UD Makmur. 

 

Perhitungan: 

Nilai jatuh tempo = Rp 300.000 

Periode diskonto = Maret dihitung dari tanggal 26 s/d 31, jadi ada 6 

hari. April dihitung dari tanggal 1 sampai 30, adi total periode 

diskonto adalah 6 + 30 = 36 hari. 

Diskonto = 300.000 x 10% x 36/360 = Rp 3000 

Uang diterima = Rp 300.000 - Rp 3000 = Rp 297.000 

 

Berikut adalah catatan yang dibuat oleh UD Makmur: 

Kas.........................Rp 297.000  

Biaya Bunga......... Rp 3000 

Piutang Wesel.........................Rp 300.000 

 

Pencatatan diskonto piutang wesel berbunga 

Apabila perusahaan mendiskontokan piutang wesel berbunga maka, 

perusahaan mencatatnya sebagai berikut: 

a. Debit langsung: Tunai pada nilai jatuh tempo dikurangi jumlah 

diskonto.  

b. Penyisihan pendapatan bunga sebesar selisih kas yang diterima 

dengan nilai nominal tagihan piutang.  

Kredit sebesar nilai nominal tagihan piutang 

 

Contoh soal: 

PD UD Makmur memiliki wesel tagih dengan nilai nominal Rp 300. per 

1 Maret 2011, jatuh tempo wesel 2 bulan dan bunga wesel 12% per 

tahun. Pada tanggal 25 maret 2011, wesel kepada Bank BRI akan 

didiskontokan dengan dikurangi potongan tahunan sebesar 10%. 
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Gunakan ilustrasi ini untuk membuat perhitungan dan laporan yang 

diperlukan oleh UD Makmur 

Perhitungan: 

Nilai jatuh tempo= Nilai Nominal + Bunga 

= 300.000 + (12% x 2/12 x 300.000) 

= Rp 306.000 

 

Periode diskonto = Maret dihitung dari tanggal 26 s/d 31, jadi 6 hari. 

April dihitung dari tanggal 1 sampai 30, jadi total periode diskonto 

adalah 6+30=36 har. 

Diskonto = 306.000 x 10% x 36/360 = Rp 3060 

Jumlah Diterima = Rp 306.000 - Rp 3.060 = Rp 302.940 

 

Pencatatan yang dibuat UD Makmur adalah sebagai berikut : 

Kas.......................Rp 302.940 

Piutang Wesel.............................Rp 300.000 

Pendapatan Bunga......................Rp 2.940  

 

 

******** 
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Pengertian Persediaan Barang Dagang 

Persediaan barang dagang adalah kumpulan seluruh barang yang 

dimiliki oleh perusahaan dengan maksud untuk dijual kembali dalam 

rangka menjalankan operasional bisnisnya. Jenis persediaan ini dapat 

berupa barang yang telah selesai diproduksi dan siap untuk dijual, 

maupun barang yang masih dalam tahap proses produksi. Persediaan 

juga bisa mencakup produk-produk yang diperoleh dari pemasok 

untuk tujuan penjualan kembali. Tujuan dari persediaan barang 

dagang adalah untuk memenuhi permintaan pelanggan dan 

mendapatkan keuntungan dari penjualan, dengan ungkapan lain, 

persediaan barang dagang adalah stok barang yang diperoleh dan 

dimiliki oleh perusahaan tanpa melalui proses produksi lagi, yang 

kemudian dijual untuk memperoleh keuntungan bagi perusahaan.  

Persediaan barang dagang merupakan bagian dari persediaan 

yang dimiliki oleh perusahaan. Beberapa pendapat para ahli tentang 

pengertian persediaan antara lain : 

1. Sartono (dalam Tauhid dan Saddam, 2021:121) menjelaskan 

bahwa persediaan umumnya termasuk dalam kategori aktiva 

lancar yang jumlahnya cukup besar di dalam perusahaan. Hal ini 

mudah dipahami karena persediaan memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi kelancaran operasional perusahaan. Dalam 

konteks neraca, persediaan mengacu pada barang-barang atau 
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2. Metode Masuk Pertama Keluar Pertama (FIFO) 

7500 unit  x  Rp. 4.800 = Rp. 36.000.000 

3400 unit  x  Rp. 4750 = Rp. 16.150.000 

1100 unit  x  Rp. 4.700 = Rp.   5.170.000 + 

Rp. 57.320.000 

3. Metode Masuk Terakhir Keluar Pertama (LIFO) 

  400 unit  x  Rp. 4.500 = Rp.   1.800.000 

3000 unit  x  Rp. 4.600 = Rp. 13.800.000 

8000 unit  x  Rp. 4.600 = Rp. 36.800.000 

  600 unit  x  Rp. 4.700 = Rp.   2.820.000 + 

Rp. 55.220.000 

 

4. Metode Rata-rata tertimbang (Weighted Average) 

Ada rumus yang digunakan dalam metode ini yaitu: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 = Jumlah Unit  x  Harga rata-rata per unit 

 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 =  
∑ (𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑥 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎)

∑ 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

 

Maka perhitungannya : 

Unit Harga Jumlah 

400 4500  Rp          1.800.000  

3000 4600  Rp       13.800.000  

8000 4600  Rp       36.800.000  

6000 4700  Rp       28.200.000  

4500 4700  Rp       21.150.000  

3400 4750  Rp       16.150.000  

7500 4800  Rp       36.000.000  

Total  Rp     153.900.000  

Sumber : Diolah penulis 

 

Rata-rata per unit = Rp. 153.900.000/32.800 = Rp. 4.692 

Nilai persediaan = Rp. 4.692 x 12.000         = Rp. 56.304.000 
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5. Metode Rata-rata Bergerak (Moving Average) 

 

Tabel 7.3 Moving Average 

Tgl 
Masuk Keluar  Persediaan  

Unit 
Harga/Uni

t Jumlah Unit Harga/Unit Jumlah Unit 
Harga/Uni

t Jumlah 
1       400 Rp. 4.500  Rp.   1.800.000  

5 3000 Rp. 4.600  Rp.13.800.000     3400 Rp. 4.588  Rp. 15.600.000  

7       2500 Rp. 4.588  Rp.11.470.588  900 Rp. 4.588  Rp.   4.129.412  

8 8000 Rp. 4.600  Rp.36.800.000        8900 Rp. 4.599  Rp. 40.929.412  

11       4500 Rp. 4.599  Rp.20.694.646  4400 Rp. 4.599  Rp. 20.234.765  
18 6000  Rp. 4.700  Rp.28.200.000        10400 Rp. 4.657  Rp. 48.434.765  

19       3300 Rp. 4.657  Rp.15.368.724  7100 Rp. 4.657  Rp. 33.066.042  

20 4500 Rp. 4.700  Rp.21.150.000        11600 Rp. 4.674  Rp. 54.216.042  

22       3500 Rp. 4.674  Rp.16.358.288  8100 Rp. 4.674  Rp. 37.857.753  

23 3400 Rp. 4.750  Rp.16.150.000        11500 Rp. 4.696  Rp. 54.007.753  
24       2300 Rp. 4.696  Rp.10.801.551  9200 Rp. 4.696  Rp. 43.206.203  

25 7500 Rp. 4.800  Rp.36.000.000        16700 Rp. 4.743  Rp. 79.206.203  

27       4700 Rp. 4.743  Rp.22.291.566  12000 Rp. 4.743  Rp.56.914.637  

Sumber : Diolah penulis 
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Definisi dan Karakteristik  Aset Tetap Berwujud 

Perusahaan pada umumnya memiliki Aset tetap untuk mendukung 

aktivitas perusahaan baik perusahaan tersebut berskala besar, 

menengah maupun kecil. Aset Tetap Berwujud adalah komponen 

penting dari keseluruhan basis aset perusahaan. Aset ini bersifat fisik 

dan memiliki manfaat jangka panjang dalam operasi organisasi.  Aset 

tetap yang dibeli digunakan untuk operasional sehari-hari dan 

memungkinkan untuk kedepannya dapat dijual ataupun ditukar 

dengan aset yang baru dan memungkinkan juga ditukarkan dengan 

aset yang berbeda. Beberapa pendapat dikemukakan oleh para ahli 

mengenai definisi aset tetap berwujud atau sering disebut aset tetap. 

(Warren et al., 2005) mengemukakan bahwa, “Aset tetap sebagai Aset 

jangka panjang atau Aset yang relative permanen, yang dapat disebut 

juga dengan Aset berwujud (tangible assets)” dan menurut (Erhans & 

Wit, 2000) Aset tetap adalah aset berwujud yang berumur lebih dari 

satu tahun yang dimiliki oleh bisnis untuk tujuan penggunaan dalam 

bisnis dan bukan untuk dijual kembali. 

Karakteristik yang dimiliki aset tetap mampu membedakan aset 

tetap dengan aset lainnya, adapun karakteristiknya sebagai berikut:  

1. Aset tersebut digunakan dalam operasi perusahaan 

Dalam hal ini dimana perusahaan membeli suatu aset bukan untuk 

disimpan sebagai persediaan dan dijual, tetapi perusahaan 

membeli aset yang digunakan dalam kegiatan usaha perusahaan 

guna menunjang dan memaksimalkan kegiatan atau aktivitas 
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4. Metode Jumlah Angka Tahun 

Metode ini menyebabkan penurunan yang stabil dalam biaya 

penyusutan berkala selama estimasi masa manfaat aset. Porsi yang 

lebih kecil berturut-turut diterapkan setiap tahun ke biaya awal 

properti dikurangi nilai sisa yang diperkirakan. Dalam metode ini, 

sebelum menghitung penyusutan, terlebih dahulu harus dihitung 

penyebutnya   

Penyebut = N x (N+1) 

              2 

Contoh:  

Harga perolehan mesin Rp. 160.000.000 

Taksiran Nilai sisa  Rp.    10.000.000 

Taksiran umur manfaat 5 tahun 

Tanggal pemakaian  1 Jan 2022 

 

Penyebut = 5 x (5+1)  = 15 

              2 

Atau dengan cara lain 

Penyebut = 5+4+3+2+1 = 15 

 

Penyusutan: 

Tahun ke 1: (160.000.000–10.000.000) x (5/15)= 50.000.000 

Tahun ke 2: (160.000.000–10.000.000) x (4/15)= 40.000.000 

Tahun ke 3: (160.000.000–10.000.000) x (3/15)= 30.000.000 

Tahun ke 4: (160.000.000–10.000.000) x (2/15)= 20.000.000 

Tahun ke 5: (160.000.000–10.000.000) x (1/15)= 10.000.000 

 

Metode penyusutan yang dipilih oleh perusahaan harus 

digunakan secara konsisten dari periode ke periode, kecuali 

perubahan keadaan membenarkan atau membenarkan perubahan 

metode tersebut. Jika metode penyusutan diubah dalam suatu periode 

akuntansi, alasan perubahan tersebut harus dinyatakan dengan jelas. 
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Investasi  

Investasi menurut PSAK No. 13 adalah suatu aktiva yang digunakan 

perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan melalui distribusi hasil 

investasi seperti bunga, royalti, dividen dan uang sewa, sebagai 

bentuk apresiasi atas investasi atau untuk manfaat lain bagi 

perusahaan yang menanamkan modal seperti manfaat yang diperoleh 

melalui hubungan usaha.  

Investasi juga berarti menggunakan surplus kas untuk 

memperoleh pendapatan dalam jangka panjang dan menggunakan 

dana yang menganggur untuk investasi jangka pendek sebagai bagian 

dari manajemen kas. Perlakuan akuntansi atas investasi dalam 

laporan keuangan tahunan dan penyajiannya diatur dalam PSAK 13. 

 

Properti Investasi  

PSAK 13 tentang Properti Investasi disahkan oleh Dewan Standar 

Akuntansi Keuangan pada tanggal 29 November 2011. PSAK 13 ini 

merupakan revisi dari PSAK 13 tentang Properti Investasi yang 

telah dikeluarkan pada tanggal 29 Mei 2007. Pada tanggal 27 Agustus 

2004.  Pernyataan ini tidak wajib diterapkan untuk unsur yang tidak 

material. Pernyataan ini bertujuan mengatur dalam hal pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan properti investasi. Pernyataan ini 

tidak berlaku untuk hak penambangan dan cadangan mineral seperti  

gas alam, minyak, dan sumber daya serupa yang tidak dapat 

diperbarui.  
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dalam penggunaan properti. Pengungkapan juga mencakup 

informasi progres pembangunan dan pengembangan aset, estimasi 

penyelesaian, hambatan kelanjutan penyelesaian, jumlah biaya 

yang diakui dalam proses pembangunan dan pengembangan. 

 

8. Penghentian Pengakuan Properti Investasi 

Penghentian pengakuan properti investasi harus diungkapkan 

dalam laporan keuangan.  
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Depresiasi 
Depresiasi atau penyusutan menggambarkan pengalokasian biaya 

aset tetap selama masa manfaatnya. Aset tetap adalah aktiva suatu 

entitas yang dimiliki untuk digunakan dalam operasional bisnis atau 

menghasilkan pendapatan dalam jangka panjang, seperti mesin, 

kendaraan, gedung, peralatan, dan lain sebagainya.  

1. Definisi 

Penyusutan dalam akuntansi menjadi salah satu metode untuk 

mencatat depresiasi nilai aset yang digunakan untuk menghasilkan 

pendapatan selama periode waktu tertentu. Tujuan utama dari 

penyusutan adalah mencerminkan secara adil penggunaan aset 

dalam menghasilkan pendapatan selama masa manfaatnya, serta 

untuk menjaga akurasi laporan keuangan perusahaan. 

Pengalokasian biaya terhadap aset tetap berjalan pada jangka 

waktu tertentu. Berikut pengertian penyusutan menurut ahli: 

a. American Institute of Certified Public Accountants (AICPA): 

Penyusutan adalah alokasi sistematis biaya aset tanggung jawab 

dalam selang waktu yang diharapkan untuk mendapatkan 

manfaat dari aset tersebut. 

b. Financial Accounting Standards Board (FASB): Penyusutan 

adalah proses pengalokasian biaya aset tetap selama masa 

manfaatnya dengan sistematis dan rasional. 
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Pengakuan rugi penurunan nilai (impairment loss) ketika nilai 

ekonomi suatu aset lebih besar dari nilai bukunya, dilakukan untuk 

menunjukkan penurunan nilai aset tersebut dalam laporan keuangan 

perusahaan. Pengakuan rugi penurunan nilai ini terjadi karena nilai 

ekonomi aset tersebut telah berkurang secara signifikan dan 

permanen. Proses pengakuan rugi penurunan nilai berbeda 

Bergantung pada jenis aset yang terkena dampak penurunan nilai. 

Pada aset tetap fisik (impairment of tangible assets), jika nilai tercatat 

(book value) aset tetap fisik melebihi nilai yang dapat diharapkan 

diperoleh dari aset tersebut di masa depan, perusahaan harus 

mengakui penurunan nilai. Dalam laporan neraca, rugi tersebut 

dianggap sebagai pengurangan dari nilai aset, dan dalam laporan laba 

rugi, dianggap sebagai biaya operasional.  

Untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan 

mencerminkan nilai ekonomi aset dengan akurat, pengakuan rugi 

penurunan nilai adalah langkah penting dalam akuntansi. Hal ini 

membantu investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya 

memahami kondisi keuangan perusahaan dengan lebih baik. Proses 

pengakuan rugi penurunan nilai harus dilakukan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku dan prinsip akuntansi yang relevan 

untuk memastikan bahwa pelaporan keuangan perusahaan konsisten 

dan transparan. 

 

 

********* 
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Pengertian Aset Tetap Tidak Berwujud 
“Aset tetap tidak berwujud atau intangible asset dapat didefinisikan 

sebagai aset nonmoneter yang teridentifikasi tanpa adanya bentuk 

yang terlihat, dimana aset nonmoneter tersebut merupakan kas milik 

perusahaan, maupun kas yang akan dimiliki oleh perusahaan yang 

kemudian akan menjadi aset yang jumlahnya dapat ditentukan atau 

sudah pasti” (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19: 

Aset Tak Berwujud., 2018). “Aset tetap tidak berwujud memiliki nilai 

jangka panjang, dimana aset tetap tidak berwujud juga biasa disebut 

sebagai aset intelektual, kekayaan intelektual, modal pengetahuan, 

atau modal intelektual” (Khusnudin, 2020). “Aset tetap tidak 

berwujud dapat berupa pengetahuan yang dimiliki perusahaan guna 

mengelola aset berwujud sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi 

perkembangan perusahaan, dimana perusahaan cenderung sulit 

berkembang ketika pengetahuan mengenai pengelolaan aset 

berwujud tidak dapat dikuasai oleh perusahaan” (Daulay, 2017). 

Aset tetap tidak berwujud adalah aset yang umumnya lebih dari 

satu periode akuntansi dan tidak memiliki wujud fisik. Aset tetap tidak 

berwujud mencerminkan hak-hak istimewa atau posisi yang 

menguntungkan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. 

Dengan kata lain Halim (2007) berpendapat bahwa aset tetap tidak 

berwujud dalam pengertian akuntansi merupakan aset yang: 
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Pengungkapan Aset Tetap Tidak Berwujud 

International Accounting Standards Board (2016) serta Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19: Aset Tak Berwujud (2018) 

menjelaskan bahwa “entitas harus mengungkapkan beberapa hal yang 

dipisahkan antara aset tetap tidak berwujud yang dihasilkan secara 

internal dan aset tetap tidak berwujud lain, yaitu umur manfaat tidak 

terbatas atau terbatas, metode amortisasi, jumlah bruto yang tercatat 

serta akumulasi amortisasi awal dan akhir periode, pos dalam laporan 

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, serta rekonsiliasi atas 

jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode”. 

Suatu entitas juga harus mengungkapkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Aset tetap tidak berwujud yang diprediksi akan memiliki masa 

manfaat, jumlah tercatat aset yang tidak terbatas, serta penjelasan 

yang mendukung penilaian masa manfaat tidak terbatas 

b. Deskripsi, jumlah yang tercatat dan sisa periode amortisasi dari 

setiap aset tetap tidak berwujud individual yang material bagi 

laporan keuangan entitas. 

c. Aset tetap tidak berwujud yang diperoleh melalui hibah 

pemerintah dan pada awalnya diakui pada nilai wajar 

d. Jumlah komitmen kontraktual untuk akuisisi aset tetap tidak 

berwujud. 

 

 

 

********
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Definisi Aset Tidak Lancar 

Dalam akuntansi, aset jangka panjang atau kata lain aset tidak lancar 

yang diperkirakan akan digunakan selama lebih dari satu tahun. 

Seperti gedung, peralatan produksi, investasi jangka panjang (Insani, 

2020). 

Aset yang tidak termasuk definisi aset likuid, yang berarti jumlah 

tercatat aset yang akan diperoleh kembali melalui penjualan, tidak 

untuk digunakan dalam kegiatan komersial yang dapat disebut 

sebagai aset jangka panjang seperti aset tetap atau aset tidak 

berwujud, disimpan untuk dijual (dwi martani, 2017). 

 

Penetapan Awal 

PSAK 58 (revisi 2009) mensyaratkan sebenarnya aset jangka panjang 

harus dikelompokan menjadi aset jangka panjang atau aset jangka 

panjang yang dimiliki untuk dijual, ketika manajemen dalam 

operasional kelangsungan usahanya tidak menggunakan aset 

tersebut, tetapi berniat untuk menjualnya dan memulihkan nilainya. 

Properti melalui penjualan, untuk diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual, suatu aset harus memenuhi dua kriteria, yaitu : 

1. Berada Dalam Kondisi Layak Dijual 

Aset atau properti tersebut dalam kondisi yang dapat dipasarkan, 

artinya properti tersebut siap untuk dijual dengan persyaratan 
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disajikan dalam kelas aset saat ini karena akan diwujudkan melalui 

transaksi penjualan dalam satu tahun (Oktaviani, 2022).  

Contoh pencatatan dan penyajian pada laporan posisi keuangan 

aset tidak lancar yang tersedia untuk dijual adalah sebagai berikut: 

 

  (Ribuan Rupiah) 

 2020 2021 

Aset Lancar   

    Kas dan setara kas 20.000 24.000 

    Piutang usaha 150.000 135.000 

    Persediaan 365.000 402.000 

 

Aset tidak lancar dimiliki untuk dijual         56.500  

   

Aset tidak lancar:   

Aset tetap 670.000 740.000 

Aset tak berwujud 159.000 165.000 

 

Pengungkapan 
Untuk periode aset yang dikelompokan menjadi aset tidak lancar 

dimiliki untuk dijual, manajemen harus menyatakan informasi berikut 

dalam catatan atas laporan keuangan. 

1. Deskripsi tentang aset tidak lancar. 

2. Jelaskan peristiwa serta fakta yang terkait dengan penjualan atau 

menjelang pelepasan sesuai dengan rencana, metode, dan waktu 

penerbitan. 

3. Keuntungan atau kerugian dapat diakui, Jika tidak disajikan secara 

terpisah dalam laporan laba rugi komprehensif, dijelaskan pos-pos 

dalam laporan laba rugi secara keseluruhan yang mengandung laba 

rugi.  

4. Jika ada perubahan planning penjualan, penjelasan tentang 

peristiwa dan keadaan yang mendukung pengambilan keputusan 

keputusan dan berdampak pada kinerja selama itu dan periode 

perbandingan akan diungkapkan. 
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Pendahuluan 

Setiap perusahaan perlu memahami keadaan dan tren posisi 

keuangannya agar dapat memaksimalkan keuntungan, 

mempertahankan tingkat likuiditas serta solvabilitas yang tepat dan 

juga pengelolaan risiko dengan hati-hati. Laporan keuangan 

perusahaan digunakan untuk memberikan representasi visual 

keadaan/kondisi bisnis kepada investor, pihak eksternal dan 

karyawan perusahaan.  

 

Sistem Akuntansi 

Manajer (pengambil keputusan internal) membutuhkan informasi 

mengenai aktivitas bisnis perusahaan untuk mengelola aktivitas 

operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan. Pemegang saham dan 

kreditur (pengambil keputusan eksternal) membutuhkan informasi 

mengenai aktivitas bisnis untuk dapat menilai kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutangnya dengan bunga dan 

membayar dividen. 
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Gambar 13.1 Sistem Akuntansi dan Pengambil Keputusan 

Sumber: (Libby, Libby, & Hodge, 2023) 

 

Segala bentuk bisnis perlu memiliki sistem akuntansi untuk 

mengumpulkan dan memproses informasi keuangan yang 

berhubungan dengan aktivitas bisnis dan melaporkan informasi 

tersebut kepada pembuat keputusan. Aktivitas bisnis tersebut adalah:  

1. Aktivitas Keuangan 

Kegiatan perusahaan dalam meminjam atau membayar uang yang 

dipinjam dan memperoleh tambahan dana dari pemegang saham 

dan/atau membayar dividen kepada mereka. 

 

2. Aktivitas Investasi 

Kegiatan perusahaan ketika membeli atau menjual barang seperti 

peralatan yang akan digunakan ketika produksi. 
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4. Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) 

Melaporkan kemampuannya untuk menghasilkan kas dan 

bagaimana kas tersebut digunakan. 

 

Gambar13.2 Proses Pelaporan Keuangan 

Sumber: (Banks, 2023) 

 

Dengan adanya laporan keuangan perusahaan dapat membantu 

manajer melaksanakan penilaian kinerja saat ini, memantau, dan 

mengendalikan operasi, serta merencanakan dan meramalkan kinerja 

masa depan.  

 

Neraca (Balance Sheet) 

Neraca memberikan ringkasan laporan posisi keuangan pada waktu 

tertentu. Laporan tersebut berisi penyeimbangan aset perusahaan 

(apa yang dimilikinya) dengan pembiayaannya (dapat berupa utang) 

atau ekuitas (apa yang disediakan oleh pemilik).  

Sebuah perusahaan yang menjalankan bisnis untuk menghasilkan 

barang atau jasa memerlukan aset (nilai yang dimiliki secara sah oleh 

perusahaan), pendanaan melalui kewajiban (jumlah yang terutang 

oleh perusahaan kepada orang lain) dan beberapa ekuitas (jumlah 

yang mewakili kepentingan kepemilikan dalam perusahaan). Pada 

gambar 13.3 menggambarkan bagaimana pembentukan neraca. Pada 

sisi kiri menunjukkan aset perusahaan dan sisi kanan mencantumkan 

 

Format Audit 
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kewajiban dan ekuitas. Ketiga hal tersebut apabila dihubungkan 

dalam hubungan akuntansi akan membentuk persamaan:  

 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 = 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 + 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦     (13.1) 

Gambar 13.3 Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 

Sumber: (Ross, Westerfield, & Jordan, 2023) 

 

 

1. Aset  

Aset dapat dibagi menjadi aset lancar dan aset tetap. Aset tetap 

merupakan aset yang usianya relatif panjang. Aset tetap dapat 

berwujud (truk atau komputer) dan tidak berwujud (merek dagang 

atau paten). Aset lancar biasanya adalah aset yang usianya kurang 

dari satu tahun, yang berarti aset ini biasanya akan dikonversi 

menjadi uang tunai dalam waktu 12 bulan. Contohnya seperti 

pembelian persediaan yang kemudian dijual dalam waktu satu 

tahun. Uang tunai dan piutang usaha juga termasuk dalam kategori 

aset lancar. 
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Konsep Dasar Laporan Laba Rugi 
Hasil akhir dari siklus akuntansi adalah laporan keuangan yang 

memiliki peranan penting dalam mengukur dan menilai kinerja suatu 

perusahaan dalam periode tertentu. Laporan keuangan sangat 

berguna bagi para pengguna informasi akuntansi yang bertujuan 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara nyata dan sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.  

PSAK merupakan sebuah pedoman dalam membuat suatu 

laporan keuangan. Pedoman tersebut memudahkan para akuntan 

untuk mengonsepkan  serta membuat prosedur keuangan yang baik. 

Saat ini, Indonesia sudah mengadopsi standar akuntansi internasional 

yang dinamakan International Financial Reporting Standards (IFRS). 

Laporan laba rugi merupakan komponen dari laporan keuangan. 

Laporan laba rugi memberikan informasi mengenai pemasukan dari 

penjualan dan pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan pada saat 

menjalankan usaha pada periode tertentu. Laporan laba rugi pun 

dapat memperlihatkan sejauh mana kinerja keuangan perusahaan 

sehingga investor pun dapat memahami kondisi melalui laporan laba 

rugi yang disajikan oleh perusahaan.  
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Pengertian Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan yang 

menyajikan informasi terkait pendapatan yang berasal dari penjualan 

dan biaya atau pengeluaran. Dalam menyusun laporan laba rugi 

seorang akuntan harus memahami akun-akun yang termasuk ke 

dalam kategori pendapatan dan biaya.  

Laporan laba rugi merupakan komponen dari laporan keuangan 

suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi yang didalamnya 

memberikan informasi terkait pendapatan dan biaya perusahaan yang 

dapat menghasilkan suatu keuntungan atau kerugian bersih (Kasmir, 

2018). Laporan laba rugi dapat disajikan secara bulanan, tahunan, 

triwulanan atau berdasarkan konsep pemadanan antara biaya dan 

pendapatan (matching cost and revenue).  

Laporan laba rugi yang dibuat oleh perusahaan dapat 

menunjukkan keuntungan ataupun kerugian. Penjualan yang 

diperoleh lebih tinggi dari biaya yang dikeluarkan maka perusahaan 

akan mengalami laba. Penjualan yang diperoleh lebih rendah dari 

biaya yang dikeluarkan maka perusahaan akan mengalami kerugian.    

 

Fungsi Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi memiliki fungsi-fungsi bagi perusahaan (Fahmi, 

2018). Berikut merupakan fungsi-fungsi dari laporan laba rugi yaitu 

sebagai berikut:  

1. Bahan pertimbangan keuangan. Laporan laba rugi dapat berfungsi 

sebagai bahan pertimbangan keuangan dari transaksi-transaksi 

yang dilakukan dalam kegiatan operasional perusahaan selama 

periode tertentu (harian, mingguan, bulanan, dan tahunan) yang 

dapat menghasilkan keuntungan ataupun kerugian.  

2. Mengetahui kinerja perusahaan. Laporan laba rugi dapat menjadi 

indikator untuk melihat kinerja suatu perusahaan yang dapat 

ditinjau dari akun pendapatan dan beban yang dihasilkan oleh 

perusahaan selama periode waktu tertentu.  

3. Mengetahui pergerakan atau tren perusahaan. Tren perusahaan 

dalam laporan laba rugi yang dihasilkan dari beberapa kurun 

waktu tertentu, dapat membantu manajemen dalam menganalisis 

dan mengevaluasi terkait kinerja, keuntungan dan kerugian 

perusahaan. 
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Pengertian Laporan Arus Kas 
Karena informasi mengenai laba merupakan indikator yang berguna 

dalam memperkirakan dan menganalisis potensi entitas untuk 

mendapatkan kas dimasa yang akan datang, setiap perusahaan dapat 

berkonsentrasi pada pelaporan keuangan khususnya pada laba, 

laporan arus kas  sangat dibutuhkan karena: 

1. Terkadang ukuran laba tidak mencerminkan kondisi perusahaan 

yang sesungguhnya. 

2. Semua informasi mengenai kinerja perusahaan selama waktu 

tertentu bias didapatkan dari laporan kas. 

3. Laporan arus kas dapat digunakan sebagai alat untuk 

memperkirakan arus kas dimasa yang akan datang 

 

Laporan arus kas adalah bagian dari laporan keuangan yang 

menyampaikan informasi laporan keuangan. Laporan keuangan 

mendefinisikan arus kas masuk dan arus kas keluar dari suatu 

perusahaan pada waktu tertentu. Laporan kas dapat memberikan 

informasi berguna mengenai kemampuan perusahaan untuk : 

1. Menghasilkan kas dari semua aktivitas 

2. Mempertahankan dan meningkatkan fungsional 

3. Memenuhi kewajiban financial perusahaan  
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Metode Tidak Langsung 
 

15.4 Laporan Arus Kas Metode Tidak Langsung 

PT ABC 

Laporan Arus Kas 

Periode 31 Desember 20XX 
Arus kas dari Aktivitas Operasi :  

Laba sebelum pajak   XXX 

Penyesuaian untuk :  

Depresiasi XXX 

Kenaikan piutang usaha (XXX) 

Penurunan liabilitas pajak tangguhan XXX 

Keuntungan penjualan aset tetap                    XXX 

Pembayaran bunga  (XXX) 

Pembayaran Pajak                  (XXX) 

Arus Kas bersih dari aktivitas Operasi                                  XXXX 

Arus kas dari Aktivitas Investasi :  

Perolehan dari penjualan aset tetap XXX 

Pembelian aset tetap dan tak berwujud (XXX) 

Akuisisi investasi Obligasi (XXX) 

Penerimaan dari pelepasan investasi  XXX 

Arus Kas bersih dari Aktivitas Investasi                                XXXX 

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan :  

Kenaikan Utang Bank  XXX 

Pembayaran Deviden (XXX) 

Penerbitan Saham Biasa XXX 

Penerbitan Saham Treasuri (XXX) 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi                              XXXX 

Kas bersih dan setara kas                               XXXX 

Saldo kas dan Setara Kas pada awal periode                              XXXX 

Saldo Kas dan Setara Kas pada akhir periode                               XXXX 

Sumber : Diolah Penulis 

 

 

********* 
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